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ABSTRAK 

HAIRUNNISA. 2025. Studi Pengembangan Apiculture di Desa Harus Kecamatan 

Muara Harus Kabupaten Tabalong, Program Studi Kehutanan Fakultas Kehutanan 

Universitas Lambung Mangkurat. Pembimbing Bapak Prof. Dr. Ir. H. Gusti. 

Muhammad Hatta, M.S. Selaku dosen pembimbing Pertama dan Bapak Prof. Dr. 

Ir. H. Yudi Firmanul Arifin, M.Sc. Selaku dosen pembimbing kedua.  

Kata Kunci : Apiculture; Heterotrigona itama; Tanaman Pakan Lebah; Desa Harus. 

Budidaya lebah madu Heterotrigona itama merupakan potensi hasil hutan bukan 

kayu (HHBK) yang dikembangkan masyarakat desa Harus. Keberhasilan 

Apikulture sangat bergantung pada ketersediaan tanaman berbunga sebagai sumber 

pakan utama, informasi mengenai jenis dan keragaman tanaman pakan di wilayah 

tersebut masih sangat minim padahal faktor pakan sangat menentukan produktifitas 

madu. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis tanaman yang 

mendominasi dan menganalisis keanekaragaman pakan lebah di desa Harus. 

Metode yang digunakan adalah survei lapangan dengan pembuatan petak ukur 

untuk menginventarisasi tanaman dan menghitung Indeks Nilai Penting (INP) dan 

Indeks Keanekaragaman Shannon-Wienner (H’). Hasil penelitian mengidentifikasi 

14 jenis tumbuhan potensial sebagai sumber pakan lebah yang terdiri dari habitus 

pohon yaitu Karet, Kelapa, Mangga, Petai, Kersen, Rambutan, dan Aren. Habitus 

perdu yaitu Jeruk dan Belimbing Wuluh hingga tanaman yang termasuk kedalam 

habitus herba yaitu Air Mata Pengantin, Pisang, Pepaya, Tomat, dan Pacing Tawar. 

Berdasarkan analisis vegetasi tanaman Karet merupakan spesies paling 

mendominasi di area budidaya lebah dengan nilai INP tertinggi pada tingkat tiang 

sebesar 209,71% dan ditingkat pancang sebesar 128,57% sementara itu tanaman 

Kelapa mendominasi pada tingkat semai dengan nilai INP 112,5%. Indeks 

keanekaragaman (H’) pada lokasi penelitian ini tegolong rendah yaitu 0,92 tingkat 

tiang, 0,90 tingkat pancang, dan 0,66 tingkat semai, rendahnya keanekaragaman 

disebabkan karena lokasi budidaya lebah berada di area perkebunan dan 

pekarangan rumah warga, meskipun demikian keberadaan tanaman yang berbunga 

sepanjang tahun sangat mendukung ketersediaan pakan secara berkelanjutan saat 

tanaman utama tidak berbunga.  
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ABSTRACT 

HAIRUNNISA. 2025. Study of Apiculture Development in Harus Village, Muara 

Harus Sub-district, Tabalong Regency. Forestry Study Program, Faculty of 

Forestry, Lambung Mangkurat University. Supervisors: Prof. Dr. Ir. H. Gusti 

Muhammad Hatta, M.S. as the first supervisor and Prof. Dr. Ir. H. Yudi Firmanul 

Arifin, M.Sc. as the second supervisor. 

Keywords: Apiculture; Heterotrigona itama; Bee Forage Plants; Harus Village 

The cultivation of Heterotrigona itama honey bees is a potential Non-Timber Forest 

Product (NTFP) developed by the community of Harus Village. The success of 

Apiculture relies heavily on the availability of flowering plants as the main food 

source. However, information regarding the types and diversity of forage plants in 

the area remains minimal, despite forage being a determining factor for honey 

productivity. This study aims to identify the dominant plant species and analyze the 

diversity of bee forage in Harus Village.The method used was a field survey with 

the establishment of sample plots to inventory plants and calculate the Importance 

Value Index (IVI) and Shannon-Wienner Diversity Index (H’). The results 

identified 14 potential plant species as bee forage sources, consisting of tree habitus: 

Rubber (Hevea brasiliensis), Coconut, Mango, Petai, Cherry, Rambutan, and Sugar 

Palm; shrub habitus: Lime and Starfruit; and herb habitus: Bridal tears, Banana, 

Papaya, Tomato, and Pacing Tawar. Based on the vegetation analysis, the Rubber 

plant is the most dominant species in the beekeeping area, with the highest IVI at 

Seedling of 209.71% and at the sapling stage of 128.57%. Meanwhile, the Coconut 

plant dominates at the germination stage with an IVI of 112.5%. The diversity index 

(H’) at this research location is classified as low, with values of 0.92 for the 

seedling, 0.90 for the sapling level, and 0.66 for the seedling level. This low 

diversity is attributed to the location of the apiaries within plantation areas and 

residential home gardens. Nevertheless, the presence of plants that flower year-

round significantly supports the sustainable availability of forage when the main 

crop plants are not in bloom. 
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RINGKASAN 

 Hairunnisa, Studi Pengembangan Apiculture di Desa Harus Kecamatan 

Muara Harus Kabupaten Tabalong. Tujuan penelitian adalah mengidentifikasi jenis 

tanaman pakan lebah madu di Desa Harus Kecamatan Muara Harus Kabupaten 

Tabalong. Dibimbing oleh bapak Prof. Dr. Ir. H. Gt.Muhammad Hatta, M.S. dan   

Prof. Dr. Ir. H. Yudi Firmanul Arifin. M.Sc. 

 Potensi besar Indonesia akan hasil hutan bukan kayu (HHBK) dimana 

madu menjadi salah satu komoditas yang bernilai ekonomi tinggi dan mempunyai 

manfaat bagi Kesehatan masyarakat. Jenis lebah madu cukup potensi untuk 

dibudidayakan adalah jenis lebah Trigona sp, lebah ini menarik perhatian pada 

beberapa tahun terakhir karena jenis yang tidak memiliki sengat. Budidaya llebah 

jenis Trigona sp sudah berkebang di desa Harus dalam skala rumah tangga dengan 

memanfaatkan lahan perkebunan dan pekarangan rumah, keberhasilan budidaya 

lebah sangat bergantung pada satu faktor yaitu ketersediaan pakan karena lebah 

membutuhkan nektar dan polen dari tanaman berbunga untuk bertahan hidup dan 

memproduksi madu, apabila sumber pakan kurang maka koloni bisa lemah, kabur, 

atau bahkan mati oleh karena itu penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

tanaman yang berpotensi sebagai pakan lebah untuk keberlajutan usaha petani lebah 

di desa Harus.  

 Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat 14 jenis tumbuhan yang 

berpotensi sebagai sumber pakan lebah madu Heterotrigona itama, jenis-jenis 

tumbuhan ini terbagi menjadi  tiga habitus yaitu habitus pohon yaitu Karet (Hevea 

brasiliensis), Kelapa (Cocos nucifera), Petai (Parkia speciosa), Kersen (Muntingia 

calabura), Rambutan (Nephelium lappaceum), dan Aren (Arenga pinnata). Habitus 

perdu Jeruk (Citrus aurantifolia) dan Belimbing Wuluh (Averrhoa bilimbi). 

Habitus herba meliputi Pisang (Musa paradisiaca), Pepaya (Carica papaya), Air 

Mata Pengantin (Antigonon leptopus), Tomat (Solanum lycopersicum), dan Pacing 

Tawar (Costus speciosus). Tanaman pada tingkat tiang terdapat 4 jenis yaitu Karet, 

Petai, Mangga, dan Kelapa, pada tingkat ini yang mendominasi adalah tanaman 

Karet dengan INP 209,71%, KR 87,80%, FR 33,33%, dan DoR 88,57%. 
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Tanaman tingkat pancang terdapat 3 jenis tanaman yaitu Karet, Kersen,, dan 

Rambutan, tanaman karet masih menjadi tanaman yang mendomiasi dengan nilai 

INP 128,57% dengan KR 78,57%, dan FR 50,0%. Tanaman kedua yang memiliki 

INP tertinggi yaitu tanaman Rambutan dengan nilai 39,29%, dan ketiga ada 

tanaman Kersen dengan INP 32,14%. Tanaman pada tingkat semai terdapat 2 jenis 

yaitu tanaman Kelapa dan Aren, tanaman Kelapa memiliki INP tertinggi 112,5% 

dengan KR 62,5%  dibanding tanaman Aren dengan INP 87,5%.dengan KR 37,5%. 

 Analisis Indeks Keanekaragaman (H’) diketahui bahwa tingkat 

keanekaragaman jenis tanaman pakan lebah di Desa Harus tergolong rendah dengan 

nilai H’ pada tingkat tiang 0,92, tingkat pancang 0,90, dan pada tingkat semai 0,66. 

rendahnya nilai keanekaragaman disebabkan karena pola penggunaan lahan yang 

didominasi oleh perkebunan Karet serta pekarangan rumah warga yang dikelola 

secara sederhana. Dominasi satu jenis tanaman menyebabkan variasi jenis tanaman 

lain menjadi terbatas, meski tergolong rendah ketersediaan pakan lebah masih dapat 

terjaga karena adanya beberapa jenis tanaman yang berbunga sepanjang tahun. 

Tanaman seperti Air Mata Pengantin, Kersen, Kelapa, Pepaya, dan tanaman 

pekarangan lainnya berperan sebagai penyangga ketersediaan pakan khususnya 

pada saat tanaman utama atau tanaman musiman tidak sedang berbunga. Tanaman-

tanaman tersebut sangat penting untuk menjaga kestabilan koloni lebah agar tetap 

bertahan dan produktif. 

Kalender pembungaan menunjukkan bahwa setiap jenis tanaman memiliki 

periode berbunga yang berbeda-beda, beberapa tanaman berbunga pada musim 

tertentu seperti Karet, Mangga, Rambutan, dan Petai. Sedangkan tanaman lainnya 

mampu berbunga hampir sepanjang tahun, pola pembungaan yang tidak seragam 

ini memberikan keuntungan bagi budidaya lebah madu karena dapat memastikan 

ketersediaan pakan secara berkelanjutan sepanjang tahun. lokasi penelitian memang 

dikelola sebagai pekebunan dan pekarangan rumah. Walau rendahnya 

keanekaragaman pakan lebah tetapi tanaman Karet dan tanaman buah-buahan 

seperti Mangga atau Rambutan yang berbunga pada musim tertentu tetapi terdapat 

tanaman seperti Air Mata Pengantin, Kersen, dan Kelapa yang selalu berbunga 

sepanjang tahun, sehingga keberadaan tanaman-tanaman ini menjadi pengganti 

bagi koloni lebah saat tanaman utama tidak sedang berbunga. 
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